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ABSTRAK 

Sebagai lembaga keuangan bank syari’ah menyalurkan dana kepada 
masyarakat dalam bentuk pembiayaan baik pembiayaan berbasis profit and 
loss sharing dan atau berbasis mark-up. Produk pembiayaan perbankan 
syari’ah berakad profit and loss sharing menggunakan standar cash flow  
usaha yang dibiayainya maka akan mendapatkan angsuran pokok sesuai 
dengan pendapatan nasabah. Profit and loss sharing memiliki potensi risiko 
yang besar sehingga pembiayaan ini memiliki proporsi yang kecil dalam 
portofolio pembiayaan bank syari’ah. Produk pembiayaan mark-up based 
banyak diminati oleh perbankan syari’ah dikarenakan faktor keamanan dan 
minimnya risiko bagi perbankan. Risiko penundaan pembayaran dalam 
pembiayaan berbasis mark-up dan risiko penundaaan pembayaran revenue 
sharing pada profit and loss sharing sangat berpengaruh terhadap posisi 
likuiditas dan profitabilitas suatu bank syari’ah. Penelitian ini menggunakan 
dua variabel yaitu loan to deposit ratio (LDR) untuk mengukur likuiditas dan 
net profit margin (NPM) untuk mengukur profitabilitas bank syari’ah pada 
kedua jenis pembiayaan yang disebut di atas. 

Penelitian ini membandingkan pembiayaan profit and loss sharing 
dengan pembiayaan mark-up pada LDR dan NPM. Data time series dalam 
penelitian ini adalah 15 triwulan, dimulai triwulan I tahun 2006 sampai 
triwulan 8 tahun 2010 untuk PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank 
Syari’ah Mandiri dan PT. Bank Syari’ah Mega Indonesia. 

Dengan alat uji statistik independent sample t-test penelitian ini 
menghasilkan bahwa LDR dan NPM pada pembiayaan profit and loss 
sharing signifikan bebeda dengan pembiayaan mark-up. LDR profit and loss 
sharing lebih rendah dari pada pembiayaan mark-up. NPM profit and loss 
sharing lebih tinggi dari pada pembiayaan mark-up. 

 
 

Kata kunci :  profit and loss sharing, mark-up, risiko likuiditas, profitabilitas, 
independent sample t-test. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perbankan syari'ah menjadi perhatian para pengamat ekonomi maupun 

perbankan ketika krisis keuangan global diawali dengan terjadinya resesi ekonomi 

Amerika Serikat tahun 2008. Krisis keuangan global tersebut berawal sejak 

semester kedua tahun 2008 dimana International Monetary Fund (IMF) telah 

memperkirakan akan terjadinya perlambatan pertumbuhan ekonomi dunia dari 

3,9% pada 2008 menjadi 2,2% pada tahun 2009.1

   Kinerja pertumbuhan pembiayaan bank syari’ah tetap tinggi sampai posisi 

Februari 2009 dengan kinerja pembiayaan yang baik (NPF, Net Performing 

Financing di bawah 5%). Penyaluran pembiayaan oleh perbankan syariah per 

Februari 2009 secara konsisten terus mengalami peningkatan dengan 

pertumbuhan sebesar 33,3% pada Februari 2008 menjadi 47,3% pada Februari 

2009. Sementara itu, nilai pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syari’ah 

mencapai Rp.40,2 triliun.

 Resesi ekonomi global tersebut  

telah memberikan dampak buruk kepada kondisi perbankan global termasuk juga 

Indonesia. Pada tahun 2009 bertepatan dengan krisis keuangan global, perbankan 

syari'ah di Indonesia justru menunjukan perkembangan yang cukup pesat.  

2

                                                            
1

 Posisi likuiditas bank syari'ah tetap dalam kondisi yang 

http://www.bi.go.id/ NR/ rdonlyres/ 2FA608 A9- DDFE- 4551-884 DD0B9D5965 
572/17639/  Perbankan Syariah Lebih_ tahan_Krisis_Global. pdf akses  13 oktober 2011 

2http://www.bi.go.id/ NR/ rdonlyres/ 2FA608 A9-DDFE- 4551-884D D0B9D59655 
72/17639/ Perbankan_ Syariah_Lebih_Tahan_Krisis_ Global.pdf akses  13 oktober 2011 

http://www.bi.go.id/%20NR/%20rdonlyres/%202FA608%20A9-%20DDFE-%204551-884%20DD0B9D5965%20572/17639/%20%20Perbankan%20Syariah%20Lebih_%20tahan_Krisis_Global.%20pdf�
http://www.bi.go.id/%20NR/%20rdonlyres/%202FA608%20A9-%20DDFE-%204551-884%20DD0B9D5965%20572/17639/%20%20Perbankan%20Syariah%20Lebih_%20tahan_Krisis_Global.%20pdf�
http://www.bi.go.id/%20NR/%20rdonlyres/%202FA608%20A9-DDFE-%204551-884D%20D0B9D59655%2072/17639/%20Perbankan_%20Syariah_Lebih_Tahan_Krisis_%20Global.pdf�
http://www.bi.go.id/%20NR/%20rdonlyres/%202FA608%20A9-DDFE-%204551-884D%20D0B9D59655%2072/17639/%20Perbankan_%20Syariah_Lebih_Tahan_Krisis_%20Global.pdf�
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sehat. Hingga  pada akhirnya timbul pendapat bahwa perbankan syari'ah tahan 

terhadap krisis keuangan global. 

Pendapat bahwa perbankan syari’ah mampu bertahan terhadap krisis 

finansial terlalu prematur untuk dibenarkan. Mengingat tahun 2009 aset 

perbankan syari’ah nasional Indonesia hanya 2,4% dari seluruh aset perbankan 

Indonesia maka dapat dianggap bahwa peran perbankan syari’ah tidak begitu 

berpengaruh dalam perekonomian nasional. Kemudian pengaliran pembiayaan 

perbankan syari’ah di Indonesia terfokus pada pembiayaan UMKM maka dampak 

krisis keuangan global tidak  berarti bagi pembiayaan bank syari’ah. Alasan 

terakhir untuk menyanggah yaitu bahwa b

Ketahanan performa keuangan bank syari’ah terhadap krisis finansial akan 

layak diuji jika asetnya mencapai persentase yang tinggi pada aset perbankan 

nasional. Ketika aset perbankan syari’ah Indonesia mencapai porsi yang tinggi 

maka kemampuan mengatur likuiditas bank syari’ah tidak semudah saat ini, 

apalagi portofolio pembiayaan terfokus pada pembiayaan Industri. Ditambah lagi 

sifat pembiayaan mudlarabah yang tidak memiliki kepastian return. Maka 

pengendalian posisi likuiditas pada bank syari’ah secara logika lebih memerlukan 

perhatian yang lebih daripada bank konvensional.  

ank syari’ah di Indonesia belum 

mengunakan instrumen derivatif, sedangkan bank-bank konvensional 

mengunakan instrumen derivatif.   

Konsesus pelarangan syari’ah dalam pinjam-meminjam uang atas dasar 

bunga, dan keterbatasan pasar uang antar-bank syari’ah telah menjadikan 

perbankan syari’ah sulit untuk mengatur posisi likuiditasnya. Sedangkan bank 
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konvensional memiliki akses untuk meminjam melalui pasar antar-bank yang baik 

dan efisien. Maka hal tersebut dapat menjadi sumber risiko likuiditas bagi bank 

syari’ah sehingga mengurangi daya saingnya terhadap bank konvensional. 

Risiko penundaan dalam murabahah dan risiko penundaaan pembayaran 

revenue sharing pada mudlarabah dan musyarakah sangat berpengaruh terhadap 

keadaan aliran kas suatu bank syari’ah. Apabila bank tidak mampu memenuhi 

kebutuhan dana dengan segera untuk memenuhi kebutuhan transaksi sehari-hari 

maupun  guna  memenuhi kebutuhan dana yang mendesak maka muncullah risiko 

likuiditas.3

Salah satu fungsi bank syari’ah sebagai lembaga perantara (intermediary) 

antara satuan-satuan kelompok masyarakat atau unit-unit ekonomi yang 

mengalami kelebihan dana (surplus unit) dengan unit-unit lain yang mengalami 

kekurangan dana (deficit unit). Melalui bank kelebihan dana-dana tersebut dapat 

disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan dalam bentuk pembiayaan.

 

4

Hubungan antara Bank syariah dengan nasabahnya bukan hubungan antara 

debitur dengan kreditur, melainkan hubungan kemitraan. Tingkat laba Bank 

Syariah bukan saja berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil untuk para pemegang 

 

Dengan adanya fungsi ini bank syari’ah harus memiliki kemampuan likuiditas 

yang memadai jika kelompok masyarakat atau unit-unit ekonomi yang mengalami 

kelebihan dana (surplus unit) yang telah menitipkan dananya sewaktu waktu bisa 

mengambil dana tesebut. 

                                                            
3 http://putracenter.net/2010/04/01/definisi-fungsi-dan-resiko-likuiditas-bank. akses 13  

oktober 2011. 

4 Ikhtisar Undang -Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 

http://putracenter.net/2010/04/01/definisi-fungsi-dan-resiko-likuiditas-bank�
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saham, tetapi juga berpengaruh terhadap bagi-hasil yang dapat diberikan kepada 

nasabah menyimpan dana. Dengan demikian kemampuan manajemen untuk 

melaksanakan fungsinya sebagai penyimpan harta, pengusaha dan pengelola 

investasi yang baik akan sangat menentukan kualitas usahanya sebagai lembaga 

intermediary dan kemampuannya menghasilkan laba. Sebagai lembaga keuangan 

bank syari’ah menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan 

baik pembiayaan berbasis profit and loss sharing dan atau berbasis mark-up. 

Pembiayaan adalah sumber utama pendapatan bank syari’ah5

Realitas perilaku pembiayaan perbankan syari’ah di Indonesia belum 

optimal dalam penyaluran pembiayaan berbasis bagi-hasil. Dalam statistik 

perbankan syariah bulan November 2007, porsi produk untuk jenis pembiaayaan 

murabahah mencapai 58,93 persen dan piutang istishna’ mencapai 1,26 persen, 

sementara proporsi pembiayaan musyarakah sebesar 16,06 persen dan 

pembiayaan mudlarabah sebesar 20,49 persen.

.  Dana 

pembiayaan tersebut adalah sekumpulan dana yang telah terkumpul dari berbagai 

sumber dana bank yang nantinya akan disalurkan kembali oleh bank dalam bentuk 

pembiayaan. Kemampuan melempar dana dalam bentuk pembiayaan ini akan 

mempengaruhi performance bank syari’ah. Bank syari’ah akan mengalami 

kerugian besar jika ternyata kualitas pembiayaan yang telah disalurkan kurang 

baik.  

6

                                                            
5 Ridwan, Konstruksi perbankan syari’ah  Indonesia,(Yogyakarta: Pustaka SM, 2007) 

hlm.92. 

6 Bastian ,”Optimalisasi Pembiayaan Bagi Hasil: sebagai upaya memberdayaakan 
UMKM yang berkeadilan”   

 Rendahnya porsi pembiayaan 
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profit and loss sharing pada bank syariah umumnya dipengaruhi besarnya risiko 

yang lebih besar dari pada risiko pembiayaan jual-beli dengan margin.  

Tujuan jangka panjang suatu bank umum adalah mencari laba. Namun 

demikian, suatu bank tidaklah seharusnya memperhatikan tujuan jangka panjang 

ini tetapi juga kegiatannya dalam jangka pendek sehari-hari7

Pada umumnya produk pembiayaan perbankan syari’ah berakad profit and 

loss sharing menggunakan standar cash flow  usaha yang dibiayainya sehingga 

sangat mungkin akan mendapatkan angsuran pokok sesuai dengan pendapatan 

nasabah.

. Untuk menjaga 

kewajiban jangka pendek bank harus menjaga dana yang tersedia. Jika nasabah 

ingin mengambil dananya yang telah disimpan, setiap saat bank harus bisa 

memenuhi kewajibanya bagaimanapun kondisi cash flow bank tersebut. 

Sistim profit and loss sharing adalah karakter utama yang ada pada 

perbankan syariah. Salah satunya adalah akad Mudlarabah (Trustee Profit 

Sharing). Mudlarabah adalah kerjasama antara dua pihak dimana shahibul maal 

(pihak pertama) menyediakan modal sepenuhnya sedangkan mudharib (pihak 

kedua) menjadi pengelola dana dimana keuntungan dan kerugian dibagi menurut 

kesepakatan dimuka. 

8

Produk pembiayaan mark-up based banyak diminati oleh perbankan 

syari’ah dikarenakan faktor keamanan dan minimnya risiko bagi perbankan 

 Dengan demikian maka pendapatan kas yang diterima oleh bank 

syari’ah dari produk profit and loss sharing memiliki risiko likuiditas yang tinggi. 

                                                            
7 Nopirin , Ekonomi Moneter, (Yogyakarta: BPFE, 2010) hlm.23. 

8 Ridwan, Konstruksi perbankan syari’ah  Indonesia,(Yogyakarta: Pustaka SM, 2007) 
hlm. 68. 
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sya’riah dibanding akad berbasis profit and loss Sharing (PLS). Pembiayaan 

mark-up based adalah pembiayaan suatu barang pada harga asal ditambah dengan 

keuntungan yang disepakati. 

Dalam praktiknya dengan produk pembiayaan mark-up based ini  

perbankan syari’ah mendapatkan keuntungan yang tinggi. Namun juga tetap 

memiliki risiko walaupun tidak sebesar risiko yang terdapat pada pembiayaan 

PLS. Ketika nasabah tidak membayar angsuran pembiayaan maka pendapatan 

bank akan tertunda bahkan mungkin berisiko default. 

Masalah pengelolaan likuiditas yang dihadapai perbankan adalah  

dilematik antara likuiditas dan profitabilitas (conflict of interest). Alasanya adalah 

makin tinggi tingkat likuiditasnya, makin rendah kemungkinan untuk memperoleh 

keuntungan/pendapatan.9 Bank wajib menyediakan likuiditas tersebut dengan 

cukup dan mengelolanya dengan baik, karena apabila likuiditas tersebut terlalu 

kecil maka akan mengganggu kegiatan operasional bank. Namun likuiditas juga 

tidak boleh terlalu besar, karena apabila jumlah likuiditas terlalu  besar maka akan 

menurunkan efisiensi bank sehingga berdampak pada rendahnya tingkat 

profitabilitas.10

Menghadapi dilema antara likuiditas dan profitabilitas bank syari’ah. Bank 

syari’ah dapat membuat portofolio alokasi pembiayaan dengan 

mempertimbangkan seberapa besar dana yang ideal untuk dialokasikan pada 

pembiayaan profit and loss sharing dan pembiayaan berbasis mark-up 

 

                                                            
9 Nopirin , Ekonomi Moneter, (Yogyakarta: BPFE, 2010) hlm. 27. 

10 Ibid. 
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berdasarkan tingkat risiko likuiditas masing-masing. Manajemen likuiditas terlibat 

dalam aktifitas bank dalam memelihara kapasitas pembiayaan yang bermacam-

macam, aktiva lancar dan sumber kas lainnya untuk mengakomodasi fluktuasi 

pada tingkat aktiva dan kewajiban yang disebabkan oleh gangguan bisnis atau 

peristiwa yang tidak diantisipasi. 

Risiko likuiditas bank timbul dikarenakan dua faktor yaitu funding risk 

dan interest risk. Funding risk atau risiko pendanaan terjadi apabila dana bank 

tidak dapat memenuhi kewajibannya. Hal ini dikarenakan antara lain oleh rush 

(aktiva dan pasiva). Interest risk atau risiko bunga terjadi karena adanya berbagai 

variasi tingkat suku bunga dalam aset maupun kewajiban dapat menimbulkan 

ketidakpastian tingkat keuntungan yang akan diperoleh dalam konteks ini bank 

syari’ah memilik risiko ketidakpastian mendapatkan pembayaran angsuran 

pembiayaan atau bagi hasil dari pendanaan nasabahnya. 

Salah satu alat ukur risiko posisi likuiditas bank adalah LDR (Loan 

Deposit Ratio). LDR merupakan rasio antara jumlah pembiayaan yang diberikan 

bank dengan dana yang diterima oleh bank. LDR ditentukkan oleh perbandingan 

antara jumlah pembiayaan berupa Loss and Profit Sharing maupun pembiayaan 

based Mark-up yang diberikan dengan dana masyarakat. LDR tersebut 

menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 

dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya. Semakin besar pembiayaan  maka pendapatan yang 

diperoleh naik, karena pendapatan naik maka secara otomatis laba juga akan 

mengalami kenaikan dan risiko likuiditas bank semakin tinggi pula. 
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NPM (Net Profit Margin) merupakan alat ukur efisiensi suatu bank dalam 

menghasilkan laba. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba  bersih sebelum pajak  (net income)  ditinjau dari sudut 

operating income-nya. 

Dari paparan di atas, maka alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu Loan To Deposit Rasio dan Net Profit  Margin. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis berencana untuk melakukan penelitian 

dengan judul PERBANDINGAN PEMBIAYAAN PROFIT AND LOSS 

SHARING DENGAN  PEMBIAYAAN MARK-UP  PADA LOAN TO 

DEPOSIT RATIO DAN  NET PROFIT MARGIN BANK SYARI’AH 

Keuntungan sudah menjadi tujuan utama dan setiap 

perusahaan, dan keuntungan tersebut modal akan bertambah yang pada gilirannya 

akan meningkatkan kemampuan bank dalam melaksanakan operasinya. 

Keuntungan yang diperoleh selain ditentukan oleh kecakapan dan keterampilan 

pimpinan bank, juga tidak lepas dan kepercayaan para pemegang saham dan 

masyarakat yang menyimpan dananya. Untuk memperoleh kepercayaan 

masyarakat yang menyimpan dananya, bank dituntut untuk memelihara alat - alat 

likuid yang cukup besar tanpa menghilangkan kesempatan untuk memperoleh laba 

yang optimal. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Apakah pembiayaan berbasis Profit and loss sharing dengan 

pembiayaan berbasis mark-up  memiliki perbedaan pada loan to deposit ratio 

dan net profit margin? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan risiko 

likuiditas dan efektifitas laba pada produk pembiayaan berbasis Profit and loss 

sharing dengan pembiayaan Based Mark-up pada perbankan syariah di 

Indonesia. Selanjutnya dengan pengukuran risiko likuiditas dan efektifitas laba 

tersebut dapat diketahui seberapa besar selisih tingkat masing masing rasio. 

Hasil kesimpulan ini diharapkan dapat dijadikan dasar empirik dalam 

mengelola likuiditas dan profitabilitas bank syari’ah 

1. Kegunaan 

a. Bagi Praktisi 

1) Memberikan informasi empirik bagi pihak manajemen perbankan 

sehingga penelitian ini dapat memperkuat penetapan kebijakan 

terutama menyangkut keuangan dan kebijakan lain berdasarkan 

analisis risiko likuiditas dan profitabilitas. 
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2) Penelitian ini menunjukan pembiayaan apa yang lebih produktif dan 

berisiko lebih rendah pada perbankan syari’ah. 

 

b. Bagi Akademisi 

1) Memberikan wawasan dan referensi untuk penelitian yang berkaitan 

dengan kinerja keuangan bank-bank tersebut untuk dijadikan 

referensi pada penelitian selanjutnya. 

2) Menambah bukti empiris mengenai perbandingan risiko likuiditas  

dan profitabilitas pada perbankan syari’ah dari penelitian 

sebelumnya. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang 

saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dengan uraian 

sebagai berikut: 

Bab pertama, terdiri dari pendahuluan yang berisi latar belakang 

dilakukannya penelitian, pokok masalah dari penelitian yang dilakukan, tujuan 

dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan atas isi penelitian.  

Bab kedua, menguraikan teori yang akan digunakan sebagai dasar 

penelitian. Isi dari bab ini adalah telaah pustaka dari penelitian-penelitian yang 

dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan; 

kerangka teoretik yang melandasi penelitian yang mencakup teori pembiayaan 

bank syari’ah, analisis laporan keuangan, analisis rasio keuangan, bank 

syari’ah dan hipotesis penelitian. Pada bab keduan diuraikan teori dan  telaah 
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pustaka pada bab dua ini bertujuan untuk dijadikan landasan dan rujukan 

dalam menganalisis data.  

Bab ketiga, berisi tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 

obyek dan data penelitian, diagram alur penelitian, sifat dan jenis penelitian, 

variabel penelitian, metode pengumpulan data dan teknik analisis data.   Pada 

bab ketiga ini diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan technicial operational 

dari variabel penelitian dan alat statisitik 

Bab keempat, menguraikan analisis data yang telah diolah berdasarkan 

rasio-rasio yang digunakan. Setelah pada bab ketiga diuraikan metodelogi 

penelitan ini kemudian bab keempat ini langsung dilakukan analisis data untuk 

memperoleh kesimpulan dari penelitan ini 

     Bab kelima, setelah pada bab keempat penelitian ini menghasilkan 

beberapa kesimpulan maka pada bab kelima dirumuskan kembali, kemudian 

peneliti menyampaikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya dan 

dilengkapi dengan daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan analisis data yang mengacu pada 

masalah dan tujuan penelitian didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Bank yang dijadikan sampel penelitian ini telah mengatur posisi LDR 

sesuai dengan peraturan Bank Indonesia yaitu kurang dari 110%. 

2. Prestasi NPM tertinggi adalah Bank Mega Syariah kemudian Bank 

Muamalat dan Bank Syariah Mandiri. 

3. Bank Mega syariah adalah bank yang terbaik dalam mengendalikan posisi 

likuiditas dan profitabilitas. 

4. Terdapat perbedaan signifikan LDR antara pembiayaan profit and loss 

sharing dengan pembiayaan mark-up pada bank umum syari’ah. LDR 

pada pembiayaan profit and loss sharing lebih rendah dari pada LDR 

permbiayaan mark-up. 

5. Terdapat perbedaan signifikan NPM antara pembiayaan profit and loss 

sharing dengan pembiayaan mark-up pada bank umum syari’ah. NPM 

pembiayaan profit and loss sharing lebih tinggi daripada NPM 

pembiayaan mark-up. NPM profit and loss sharing: 1, 3284; NPM mark 

up:0, 3504. 
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6. Rata-rata LDR profit and loss sharing lebih rendah dari pada rata-rata 

LDR mark up, dan rata-rata NPM-nya lebih tinggi daripada pembiayaan 

mark-up. LDR mark up: 0, 5758;; LDR profit and loss sharing: 0, 2898; 

 

 Dari hasil penelitan di atas dapat disimpulkan LDR dan NPM pembiayaan 

profit and loss sharing dengan pembiayaan mark-up berbeda.  Rata-rata LDR 

profit and loss sharing lebih rendah dari pada rata-rata LDR mark up, rata-rata 

NPM pembiayaan profit and loss sharing lebih tinggi dari pada rata-rata NPM 

pembiayaan mark-up. 

 

B.      Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perbankan Syari’ah 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa rata-rata LDR profit and 

loss sharing lebih rendah dari pada rata-rata LDR mark up, dan rata-rata 

NPM-nya lebih tinggi daripada pembiayaan mark-up. Maka disarankan 

bank syari’ah untuk mempertimbangkan penambahan alokasi pembiayaan 

profit and loss sharing dalam portofolio pembiayaan. Kemudian 

meningkatkan manajemen pembiayaan, likuiditas dan profitabilitasnya 

untuk menciptakan keunggulan dalam persaingan. 
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2. Bagi Penelitian selanjutnya 

Penelitian likuiditas dan profitabilitas pada pembiayaan bank 

syari’ah agar dapat dieksplorasi lebih dalam disarankan penelitian lanjutan 

dengan menggunakan variabel, sampel dan alat uji statistik  yang berbeda.  
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